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1I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Populasi ternak di Kabupaten Kepulauan Meranti yang merupakan
kabupaten baru mengalami ketidakstabilan. Dari Data Badan Pusat Statistik (BPS)
Tahun 2008 diketahui bahwa populasi sapi di Kecamatan Tebing Tinggi, Tebing
Tinggi Barat, Rangsang, Rangsang Barat dan Merbau yang sekarang tergabung
menjadi Kabupaten Kepulauan Meranti adalah 4.198 ekor (BPS, 2010) dan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2010 menunjukkan terjadi penurunan populasi
sapi menjadi 1.981 ekor (BPS, 2011). Jumlah ini kembali meningkat secara nyata
menjadi 3.795 ekor pada Tahun 2011 (BPS, 2012).
Peningkatan populasi sapi menjadi 3.795 ekor pada Tahun 2011 membuat
peternak menemukan kendala dalam pemenuhan kebutuhan pakan kaarena
ketersediaan hijauan yang semakin berkurang. Kurangnya ketersediaan hijauan
disebabkan oleh pembangunan gedung-gedung perkantoran, pemukiman, pabrik
dan penggunaan lahan menjadi perkebunan. Kendala dalam penyediaan bahan
pakan ini dapat diatasi dengan pemanfaatan bahan pakan yang berasal dari limbah
perkebunan (Andayani, 2010). Salah satu jenis limbah perkebunan yang dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif bahan pakan adalah limbah ampas sagu.
Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Tahun 2009 memperlihatkan
bahwa produksi sagu di Kecamatan Tebing Tinggi, Tebing Tinggi Barat,
Rangsang, Rangsang Barat dan Merbau adalah 196.101 ton (BPS, 2010). Data
Badan Pusat Statistik (BPS) pada Tahun 2010 produksi sagu adalah 198.162 ton
(BPS, 2011) dan 225.723 ton pada Tahun 2011 (BPS, 2012). Dalam pengolahan
2balok sagu menjadi tepung sagu diperoleh 18,5 % pati sagu dan 81,5 % berupa
ampas sagu (Kiat, 2006). Berdasarkan data diatas maka diasumsikan bahwa
produksi ampas sagu pada tahun 2009, 2010 dan 2011 berturut-turut diperkirakan
mencapai 159.822,32 ton, 161. 502,03 ton dan 183.964,24 ton.
Pemanfaatan ampas sagu sebagai bahan pakan membutuhkan sentuhan
teknologi karena ampas sagu mempunyai keterbatasan untuk digunakan sebagai
pakan karena kandungan protein yang sangat rendah yaitu 2,1 % (Sangadji, 2009).
Oleh karena itu, sebelum diberikan kepada ternak sebagai pakan perlu dilakukan
pengolahan ampas sagu terlebih dahulu. Proses yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas bahan pakan limbah perkebunan salah satunya adalah
amoniasi.
Wahyuni (2008) melaporkan bahwa amoniasi kulit kopi dengan urea pada
level 6 % dengan lama pemeraman hingga 4 minggu dapat meningkatkan
kandungan protein kasar kulit kopi dari 12,55 % (kontrol)  menjadi 17,88 % dan
semakin lama waktu pemeraman kandungan serat kasar semakin menurun dari
32,27 % (kontrol) menjadi 27,70 % pada lama pemeraman 6 minggu.
Simanihuruk (2011) melaporkan bahwa pemberian pakan silase ampas
sagu yang difermentasi dengan molases pada kambing kacang yang sedang
tumbuh dengan level 0 %, 20 % dan 40 % dalam ransum menghasilkan rata-rata
pertambahan bobot badan berturut-turut 67,86 g/ekor/hari, 74,17 g/ekor/hari dan
69,40 g/ekor/hari.
Melihat potensi limbah ampas sagu di  Kabupaten Kepulauan Meranti
yang mencapai 183.964,24 ton dan diduga amoniasi ampas sagu dengan level urea
hingga 10 % dan lama amoniasi hingga 20 hari dapat meningkatkan kandungan
3protein kasar ampas sagu dan dapat menjadi pakan bagi ternak ruminansia maka
penulis melakukan penelitian dengan judul “Kandungan Nutrisi Ampas Sagu
yang Diamoniasi Urea dengan Level dan Lama Amoniasi Berbeda”.
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
urea dengan level dan lama amoniasi yang berbeda pada ampas sagu terhadap
kandungan bahan kering (%), serat kasar (%), lemak kasar (%), protein kasar (%),
abu (%) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (%).
1.3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan :
1. Informasi kandungan nutrisi ampas sagu yang diamoniasi urea dengan
level dan lama amoniasi berbeda;
2. Informasi level urea dan lama amoniasi yang terbaik untuk meningkatkan
kandungan nutrisi ampas sagu;
1.4. Hipotesis
Adanya interaksi antara level urea dengan lama amoniasi dalam
meningkatkan kandungan bahan kering, protein kasar dan BETN serta
menurunkan kandungan serat kasar, lemak kasar dan abu ampas sagu amoniasi.
